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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan analisis dan pengolahan data, penulis dapat
menarik kesimpulan sebagai berilast :

1. Terdapat hubungan yang positif anfara sikap belajar pendidikan jasmani dengan
tingkat kebugaran jasmeni siswa SMU. Artinya semakin baik sikeap belajar
pendidikan jasmani, maka semakin tinggi tingkat kebugaran jasmani siswa SMﬁ.
Atau semakin kurang baik sikap belajar pendidikan jasmani_ maka semsakin rendah
tingkat kebugaran jasmani siswa SMU.

2. Siswa putera maupun siswa puteri SMU Negeri 4 Kotamadya Sukabumi, secara
umum mempunyai sikap belajar pendidikan jasmani yang baik. Untuk siswa putera
besarmya komponen penanggapan 884 %, komponen penilaian sebesar 89.5 %
dan kemponen pengorganisasian sebesar 89,7 % hingga rata-rata sikap belajar
pendidikan jasmani untuk siswa putera sebesar 892 %, Sedangkan untuk siswa
putert, besarnya komponen penanggapan 90%, komponen penilaian sebesar 889
% dan komponen pengorganisasian sebesar 89,3%. hingga rata-rata sikep belajar
pendidikan jasmani untuk siswa puteri sebesar 89 4 %.

3. Siswa putera maupun siswa puteri SMU Negeri 4 Kotamadya Sukabumi,

secara umum mempunyai tingkat kebugaran jasmani yang baik. Siswa putera yang
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- Untuk siswa SMU, diharapkan agar lebih meningkatkan sikap belajar dalam mata

pelajaran pendidkan jasmani dan lebih giat lagi dalam melaksanakan kegiatan-
kegiatan jasmani i sekolah dan di luar sekolah.

. Untuk lembaga terkait diharapkan lebih inovatif dalam membuat programn-program
pengajaran pendidikan jasmant, agar manfaatnya semakin terasa oleh siswa SMU.

- Dalam penelitian ini, ada hal-hal yang penulis belum teliti atan bal-hal yang
belum terungkap, untuk itu diharapkan kepada pembaca atan penelitt benkutnya
agar melakukan penelitian terhadap aspek-aspek lain yeng mmmgkin dapat

mempengarul tingkat kebugaran jasmani pada siswa SMU.







